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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Penyebaran wabah Covid-19 berawal pada akhir bulan desember 2019 di kota 

Wuhan, Provinsi Hubei, China dan saat ini virus Covid-19 telah tersebar di berbagai 

negara. Pada 11 Maret 2020, World Health Organization (WHO) mendeklarasikan virus 

Covid-19 sebagai pandemi global dan mengkoordinasikan upaya global dalam 

mengendalikan dampak pandemi Covid-19 (McKibbin,Warwick and Roshen 

Fernando,2020). Selain berdampak pada kesehatan masyarakat dunia, pandemi Covid-19 

juga berdampak pada sektor-sektor utama seperti perjalanan dan pariwisata, sektor ritel dan 

layanan lainnya, operasi bisnis karenanya rantai pasokan terganggu, pekerjaan dan mata 

pencaharian berisiko, dan kepercayaan konsumen menurun. United Nations (2020) 

menyatakan mungkin diperlukan lebih dari satu dekade bagi dunia untuk pulih secara 

sosial dan ekonomi dari pandemi Covid-19 serta mungkin secara signifikan akan 

membahayakan kemajuan agenda pembangunan berkelanjutan berdasarkan Sustainable 

Development Goals (SDGs) tahun 2030.  

Dalam acara diskusi virtual bertajuk Building A New and Better Normal: SDGs in 

the Post-Pandemik di Jakarta, Direktur Pembangunan, Ekonomi, dan Lingkungan Hidup 

Kementerian Luar Negeri RI, Agustaviano Sofjan menyebutkan pandemi Covid-19 

membawa sejumlah tantangan bagi berbagai negara, termasuk Indonesia, dalam mencapai 

17 tujuan yang tertuang dalam SDGs. Menurut Direktur Pembangunan, Ekonomi, dan 

Lingkungan Hidup Kementerian Luar Negeri RI, Agustaviano Sofjan Tantangan yang 

dihadapi akibat pandemi global tersebut mencakup tiga pilar SDGs, yakni pilar ekonomi, 

pilar sosial, dan pilar lingkungan.  
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Menurut World Health Organization (WHO), Covid-19 menular melalui orang yang 

telah terinfeksi virus corona. Penyakit dapat menyebar melalui tetesan kecil dari hidung 

atau mulut ketika seseorang yang terinfeksi virus ini bersin atau batuk. Tetesan itu 

kemudian mendarat di sebuah benda atau permukaan yang lalu disentuh dan orang sehat 

tersebut menyentuh mata, hidung atau mulut mereka. Virus Covid-19 juga bisa menyebar 

ketika tetesan kecil itu dihirup oleh seseorang ketika berdekatan dengan yang terinfeksi 

virus Covid-19. 

Pandemi Covid-19 telah menyebar ke 188 negara di dunia dengan total kasus positif 

sebanyak 9.062.837 dan kasus meninggal sebanyak 470.716 pada tanggal 22 Juni 2020 

(Johns Hopkins Coronavirus Resource Center, 2020). Secara keseluruhan, kasus harian 

secara global menunjukkan grafik yang terus meningkat. Secara global, kasus positif 

tertinggi terjadi di US dengan jumlah kasus positif sebanyak 2.310.798 kasus dan kasus 

positif terendah di Papua Nugini sebanyak 9 kasus. Sementara itu, Indonesia berada pada 

peringkat ke 29 dari 188 negara di dunia dengan jumlah kasus positif sebanyak 46.845 

kasus pada tanggal 22 Juni 2020.  

Indonesia merupakan negara terpadat keempat di dunia, dengan demikian 

diperkirakan pandemi Covid-19 akan melanda dalam periode waktu yang lebih lama, jika 

dibandingkan dengan negara-negara berpenduduk kurang padat lainnya (Asian 

Development Bank, 2020). Penyebaran virus Covid-19 di Indonesia berawal pada tanggal 2 

Maret 2020 dengan dua kasus positif Covid-19. Kasus positif Covid-19 di Indonesia 

menunjukkan tren yang terus mengalami peningkatan dari tanggal 2 Maret sampai dengan 

tanggal 22 Juni. Jumlah kasus positif Covid-19 tertinggi di Indonesia pada tanggal 22 Juni 

2020 terdapat di Pulau Jawa yaitu Provinsi DKI Jakarta sebanyak 10.098 kasus dan kasus 

positif terendah terdapat di Pulau Sumatera yaitu Provinsi Lampung sebanyak 181 kasus.  
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Dampak yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 menjadi tantangan bagi negara-

negara di dunia. Dampak yang paling dirasakan adalah krisis ekonomi yang dihadapi 

negara-negara berkembang. Permintaan global yang mengalami penurunan seiring dengan 

gangguan rantai pasokan menimbulkan krisis ekonomi yang cukup parah melalui 

perdagangan, keuangan, dan harga komoditas (UN DESA, 2020). Pandemi Covid-19 juga 

mengganggu kehidupan sosial masyarakat seperti pengangguran meningkat, rumah tangga 

miskin kesulitan memenuhi kebutuhan dasar, munculnya kriminalitas, dll (PwC, 2020). 

Dampak pandemi Covid-19 yang dirasakan oleh pemerintah yaitu refocusing dan relocated 

anggaran belanja negara yang cukup besar untuk penanganan Covid-19 (FPCI, 2020). 

Pada tanggal 26 Maret, WHO mengeluarkan enam strategi prioritas, untuk dilakukan 

oleh pemerintah dalam mengatasi pandemi Covid-19, meliputi: memperluas, melatih, dan 

menyalurkan pekerja layanan kesehatan, menerapkan sistem untuk menemukan kasus yang 

diduga, meningkatkan produksi tes dan ketersediaannya, identifikasi fasilitas yang dapat 

diubah menjadi pusat kesehatan virus Covid-19, mengembangkan rencana untuk 

mengkarantina korban kasus Covid-19; dan refocusing langkah pemerintah untuk menekan 

virus Covid-19  (R. djalante et al, 2020). 

Dalam menghadapi pandemi global, Pemerintah Indonesia telah berupaya untuk 

melakukan percepatan penanganan pandemi Covid-19 dengan mengeluarkan Keputusan 

Presiden Nomor 9 tahun 2020 tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19  

yang memuat bahwa Kementerian/Lembaga perlu melakukan refocusing kegiatan dan 

realisasi anggaran serta memuat tugas pelaksana gugus tugas percepatan penanganan 

Covid-19, yang kemudian disusul dengan munculnya Keputusan Presiden Nomor 12 

Tahun 2020 tentang penetapan bencana non alam penyebaran Covid-19 sebagai bencana 

nasional, dan Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) dalam rangka percepatan penanganan Covid-19. Dari Peraturan 
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Pemerintah ini kemudian muncul pedoman pelaksanaan PSBB melalui Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 9 tahun 2020 tentang pedoman pembatasan sosial berskala besar dalam 

rangka percepatan penanganan Covid-19. 

Gambar 1 Diagram Kebijakan Penanganan Covid-19 

 

PSBB adalah pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang 

diduga terinfeksi Covid-19 untuk mencegah kemungkinan penyebaran Covid-I9. 

Penerapan kebijakan pembatasan kegiatan penduduk berdampak pada sektor-sektor 

ekonomi terutama bagi sektor-sektor yang bukan bergerak dalam penyediaan kebutuhan 

dasar publik. Akibat kegiatan perekonomian yang tidak berjalan maksimal berdampak 

kepada kehidupan sosial masyarakat yaitu penurunan pendapatan, perusahaan yang 

melakukan pemberhentian kerja kepada pegawainya, sehingga dapat memicu munculnya 

kriminalitas di lingkungan masyarakat. 

Atas dasar penerapan pembatasan-pembatasan tersebut, aktivitas berwisata juga 

mengalami penurunan secara global. UNWTO (United Nation World Trading 

Organization) memperkirakan jumlah wisatawan internasional di tahun 2020 berkurang 

antara 850 juta hingga 1,1 miliar orang akibat wabah virus Covid-I9. Berkurangnya jumlah 

wisatawan diperkirakan menimbulkan kerugian antara US$910 miliar hingga US$1,2 

triliun. UNWTO (2020) mencatat pada bulan April tahun 2020 terjadinya penurunan 

perjalanan internasional sebesar 97% dengan kisaran kerugian sebesar $195 miliar, yang 

menandakan adanya pembatasan perjalanan secara global sebagai langkah untuk menekan 

penyebaran dampak penyebaran pandemi. 

Menurut Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Wishnutama Kusubandio (Redaksi 

Venue, 2020), langkah yang diambil pemerintah Republik Indonesia dan pemerintah 

       
KEPPRES NO 9 

TAHUN 2020  
KEPPRES NO 12 

TAHUN 2020  
PP NO 21 TAHUN 

2020  
PERMENKES  

NO 9 TAHUN 2020 
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negara penyumbang wisatawan mancanegara yang potensial berkunjung ke Indonesia 

dengan cara menutup akses keluar-masuk masing-masing negara guna mencegah 

penyebaran Covid-I9. Hal ini mengakibatkan banyak rute penerbangan tidak beroperasi 

sehingga aktivitas pariwisata mandek. Catatan Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 

penurunan kunjungan wisatawan mancanegara terjadi pada bulan Maret 2020 sebesar 

45,50 persen jika dibanding bulan Februari 2020, sementara jika dibanding bulan Maret 

2019 turun sebesar 64,11 persen (Redaksi Venue, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa 

pariwisata merupakan salah sektor yang paling terdampak atas pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, secara nasional pandemi Covid-19 ini telah mengakibatkan 92% dari 5.242 orang 

pekerja sektor pariwisata merasakan kehilangan pekerjaannya dan jenis usaha yang paling 

terdampak adalah akomodasi sebesar 87,3%, transportasi 9,4% , restoran sebesar 2,4% dan 

sisanya 0,97% adalah jenis usaha lain-lain yang merasakan kerugian atas pandemi Covid-

19 seperti souvenir, shops, griya spa dan jasa pariwisata lainnya. 

Tak terkecuali, Sumatera Barat tepatnya wisata yang ada di Kabupaten Tanah Datar 

yaitu Istano Basa Pagaruyung turut merasakan dampak ekonomi yang ditunjukkan dengan 

dirumahkannya pekerja pariwisata, yang terdiri dari guide, pekerja perhotelan, tenaga 

kebersihan. Masih belum termasuk jenis usaha lainya yang mengalami dampak ikutan 

sebagai sektor pendukung pariwisata, diantaranya seperti supplier sandang dan pangan 

untuk hotel dan restoran, transportasi, properti dan sebagainya. 

Pemerintah menyadari adanya tuntutan ekonomi yang semakin melemah dengan 

lumpuhnya berbagai sektor perekonomian. Pembatasan dunia kerja tidak dapat dilakukan 

terus menerus, roda perekonomian harus tetap berputar. Keinginan kuat juga muncul dari 

masyarakat untuk kembali melakukan kegiatan sebagaimana fitrah manusia sebagai 

makhluk sosial yang membutuhkan orang lain. Setelah WHO (2020) memberikan 
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pedoman transisi menuju the new normal atau kehidupan baru, pada tanggal 29 Mei 2020 

secara resmi Indonesia mengumumkan pemberlakuan masa New Normal dan ditandai 

dengan pelonggaran aktivitas sosial yang ada di daerah-daerah dan tetap menekankan 

penerapan jaga jarak atau physical distancing. Namun dengan masih tingginya angka kasus 

terpapar Virus Covid-19, Presiden Joko Widodo melalui akun twitter Sekretariat Kabinet 

memperkenalkan kembali istilah “new normal” sebagai “sebuah tatanan kehidupan baru” 

dengan menuliskan bahwa “PSBB tidak dicabut, tapi kita harus memiliki sebuah tatanan 

kehidupan baru (new normal) untuk bisa berdampingan dengan Covid-19. kebijakan ini 

diluruskan sebagai “Adaptasi Kebiasaan Baru” di tengah pandemi Covid-19 yang 

penyebarannya begitu kompleks dengan ketidakpastian kapan berakhirnya  (Kemenkes RI , 

2020).  

Menghadapi keterpurukan industri pariwisata karena virus Covid-I9 yang 

berimplikasi pada terhambatnya perkembangan sektor lain serta memperhatikan 

keberlangsungan tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan pariwisata, Presiden Joko 

Widodo memberikan sedikit harapan bagi sektor pariwisata untuk mempertahankan 

perekonomian negara dengan munculnya pelonggaran aktivitas masyarakat untuk kembali 

meningkatkan ekonomi. Beberapa daerah telah mempersiapkan segala hal terkait dengan 

rencana pembukaan destinasi pariwisata di era “new normal” dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang kemudian diatur secara resmi dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia dengan Nomor HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang Protokol 

kesehatan bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umum dalam Rangka Pencegahan dan 

Pengendalian Covid-19 yang ditetapkan dan mulai berlaku tanggal 19 Juni 2020.  

Salah satu hal menarik yang patut dicermati dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

tersebut adalah bahwa masyarakat punya peran penting dalam hal memutus penularan 

Covid-19 agar tidak memunculkan sumber penularan baru di tempat yang terdapat 
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pergerakan orang, terdapat interaksi antar manusia, serta tempat berkumpul orang. Dalam 

Keputusan Menteri Kesehatan tersebut juga disebutkan bahwa meskipun dalam situasi 

pandemi Covid-19, masyarakat harus dapat beraktivitas kembali dengan melakukan 

adaptasi terhadap kebiasaan baru yang lebih sehat, lebih bersih, dan lebih taat. Peran 

masyarakat untuk dapat memutus mata rantai penularan Covid-19 (baik risiko tertular 

maupun menularkan) harus dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan (Biro 

Hukum dan Organisasi Sekretariat Jenderal Kementerian Kesehatan, 2020). 

Untuk mencegah penyebaran yang semakin luas, maka pemerintah Indonesia 

melakukan banyak perubahan tatanan bernegara, yang diikuti oleh pemerintah daerah 

setempat seperti Pemerintah Provinsi Sumatera Barat yang telah resmi menerapkan sanksi 

administratif atau denda bagi pelanggar protokol kesehatan. Hal ini menindaklanjuti 

Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2020 tentang Peningkatan Disiplin dan Penegakan 

Hukum Protokol Kesehatan dalam Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus Disease 

2020. Ketentuan sanksi tersebut tertuang dalam Peraturan Bupati Tanah Datar Nomor 48 

Tahun 2020 tentang penerapan disiplin dan penegakan hukum protokol kesehatan sebagai 

upaya pencegahan dan pengendalian Covid-19. Sanksi berupa teguran lisan dan tulisan dan 

apabila tidak diindahkan maka akan diberikan sanksi berupa denda administratif yang 

diberikan kepada warga yang tidak pakai masker sebesar Rp 100.000. 

Pandemi ini telah mengubah perilaku konsumen dalam menentukan pembelian 

produk dan jasa pariwisata. Wisatawan membutuhkan kenyamanan dalam berwisata 

berupa terjaminnya kebersihan, kesehatan, dan keselamatan dari Covid-19. Tidak hanya 

konsumen tetapi pekerja dan lingkungan masyarakat. Perubahan perilaku dalam berwisata 

harus dapat diantisipasi oleh seluruh pemangku kepentingan industri pariwisata. Tuntutan 

pasar yang demikian, harus mampu dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan industri 

pariwisata. 
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Kehadiran protokol kesehatan sudah menarik minat beberapa peneliti di Tanah Air. 

Sebagian peneliti mencoba menjelaskan pengetahuan, pemahaman, sikap dan ketaatan 

warga masyarakat terhadap protokol kesehatan (Pinasti, 2020; Tapung et al., 2020; Yanti et 

al., 2020). Sebagian lagi mengelaborasi soal sanksi pelanggaran protokol (Brahmana & 

Yudistira Darmadi, 2020), strategi pemulihan di era new normal (Kristina, 2020; Paramita 

& Putra, 2020; Prayudi, 2020; Wicaksono, 2020), protokol kesehatan di sektor pariwisata 

(Tandilino, 2021). Tetapi, belum ada satupun penelitian di atas yang mengelaborasi 

Implementasi Protokol kesehatan dengan kerangka pikir yang dikembangkan Grindle 

(1980) yang memberi perhatian khusus terhadap konten dan konteks kebijakan. Riset ini 

dirancang berkontribusi dalam perdebatan ilmiah tentang protokol kesehatan yang sudah 

dimulai para peneliti di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Proses dan Dampak Implementasi Penerapan Protokol Kesehatan 

Dalam Masa Pandemi Covid-19 Di Tempat Wisata Istano Basa Pagaruyung 

Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat? 

2. Faktor-Faktor Apa Yang Menghambat Dan/Atau Mendukung Proses Dan 

Dampak Implementasi Penerapan Protokol Kesehatan Dalam Masa Pandemi 

Covid-19 Di Tempat Wisata Istano Basa Pagaruyung, Kabupaten Tanah Datar, 

Sumatera Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis Proses dan Dampak Implementasi Penerapan Protokol Kesehatan 

Dalam Masa Pandemi Covid-19 di Tempat Wisata Istano Basa Pagaruyung 

Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. 

2. Memetakan Faktor-Faktor Pendukung Dan/Atau Penghambat Proses Dan 

Dampak Implementasi Penerapan Protokol Kesehatan Dalam Masa pandemi 
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Covid-19 Di Tempat Wisata Istano Basa Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar, 

Sumatera Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini terdiri dari dua, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang penerapan protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19 

b. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam proses perumusan suatu 

kebijakan yang partisipatif dan efektif serta efisien dalam pengembangan 

kebijakan 

c. Dapat dijadikan sebagai bahan pemahaman untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian dapat memberikan gambaran mengenai Implementasi 

Penerapan Protokol Kesehatan dalam Masa Pandemi Covid-19 di Tempat 

Wisata Istano Basa Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat 

b. Bagi pemerintah terkait, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan alternatif dan masukan atau evaluasi dalam penentuan 

kebijakan sehingga dapat menjadi alat monitor bagi pelaksanaan 

kebijakan ini selanjutnya. 
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